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ABSTRAK
Nur Husna, Nim. 10020102004. Penerapan Hukum Waris pada Masyarakat Desa Ulu Konaweha Kec. Samaturu Kab. Kolaka. Dibimbing Oleh bapak Drs. Muh. Idris, dan bapak Jabal Nur, S. Ag, MA.

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya pengetahuan masyarakat Desa Ulu Konaweha Kec. Samaturu Kab. Kolaka mengenai hukum waris yang sesuai dengan syari’at Islam, dan kebiasaan masyarakat Ulu Konaweha Kec. Samaturu Kab. Kolaka membagi harta warisan sebelum pewarisnya meninggal dunia.  Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pelaksanaan hukum waris pada masyarakat Desa Ulu Konaweha Kec. Samaturu Kab. Kolaka. (2) untuk mendeskripsikan cara pembagian harata warisan pada masyarakat Desa Ulu Konaweha Kec. Samaturu Kab. Kolaka. Penelitian ini melibatkan tokoh masyarakat (kepala desa), tokoh agama, dan tokoh perempuan dan masyarakat Desa Ulu Konaweha Kec. Samaturu Kab. Kolaka yang berjumlah 50 orang
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, hal ini dilakukan guna mencari gambaran secara umum tentang penerapan hukum waris di Desa Ulu Konaweha Kec. Samaturu Kab. Kolaka.  Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: (1) Reduksi Data, menganalisis data yang ditemukan di lapangan kemudian dirangkumkan, dipilih hal-hal pokok dan difokuskan pada hal-hal penting. (2) Display Data, bnyknya data yang diperoleh, kemudian dipilih dan disimpulkan. (3) Verifikasi Data, mencari makna data yang dianggap masih kurang. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). penerapan hukum waris pada masyarakat Desa Ulu Konaweha Kec. Samaturu Kab. Kolaka sudah berdasarkan aturan hukum waris, akan tetapi pemahaman masyarakat tentang ilmu hukum waris di Desa Ulu Konaweha Kec. Samaturu Kab. Kolaka masih kurang, sehingga masih memerlukan perhatian dari pemerintah setempat dalam memasyarakatkan ilmu hukum waris. 2). pembagian harta warisan yang berlangsung di Desa Ulu Konaweha Kec. Samaturu Kab. Kolaka ada yang berdasarkan aturan hukum waris Islam, dan ada juga yang secara kekeluargaan. Para pewaris menerapkan pembagian warisan berdasarkan secara kekeluargaan karena mereka berharap agar supaya suatu saat tidak terjadi perdebatan diantara para ahli warisnya. Dan pembagian harta warisan juga harus didasarkan tingkatan sehingga yang akan menerima warisan dapat mengetahui kedudukannya serta banyaknya harta warisan yang akan diperoleh, karena harta warisan yang tidak dibagi secara adil akan menimbulkan permasalahan dalam lingkungan keluarga para ahli waris. Dan juga dilakukan sebelum orang tua meninggal dunia, ini dimaksudkan untuk menghindari pertengkaran sesama saudara terhadap harta peninggalan tersebut, sehingga setelah masing-masing mendapatkan bagiannya maka mereka memelihara bagian mereka tersebut dan tidak mengambil hak-hak atas saudaranya yang lain. 
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